KESIMPULAN

Hasil dari pembahasan tersebut dapat di simpulkan, bahwa upava-upaya
penegakon ancaman keamanan transpasional terkait obat-obatan terlarang ini,
masih memerlukan peran otoritas negara sebagal penyediaan payung hokum dan
koordinator antar aktor satu sama lain. Babwa upava untuk mengatasi ancaman
skala besar juga memerlukan mob Mﬁhkmﬂhn keamanan lainya. Kesulitan
yang dihadaps di kawasan ini memiliki banyak faktor selain masalah wilayah ada
faktor mtﬂ:mlmpunmwm terlarang telah memengaruhi tubuh

manusia menjadi sesuatu hal yang penting bagi kehidipan masyvamkat.

Kawasan ini memiliki tnggung jawab besar st hhmm harus di pikul
bersama untuk menghentikan penyebaran obat-obatan fes ini*]uda seluruh
masynrakat. Peningkatan penanaman. produksi. peredaran, penggunaan telah
memperlihatkan bahwa kawasan ini sedang kembali ke akarnye. Sayangnya upaya
yang teloh dilakukan kawasan Golden Triangle untuk menuju Drug Free Area
masih memerfukan upaya besar. Tampaknya peran negara-negar ini sangat di
butuhkah, untuk mendukung kebijakan ini. Dan dapat Mbnh‘“_:pu yang
di upaya negara kawasan ini masih belum mampu nmﬂnﬁ:m sebuah kejzhatan
transnasional terkait obat-terlarang menjadi ancaman sekuritisasi, karena masih
hemﬁﬁkﬂﬁﬂﬁtﬂﬂﬂim aktor belum mampu melakukan upaya
melakukan tindakan di luar kebiasaan uniuk menghadapi aneaman dan mendukung
upaya penyelesaian di luar kebijakan normal. Oleh sebab itu dari tahapan di atas
mermperlihatian pedunﬂk&;ﬁi]nhmumm Myanmar, Laos, dan
Thailand.

Perubahan perspektif juga mempengaruhi pandangan narkoba di kemudian
hari. Kemungkinsn pertumbuhan pasokan dan permintzan yang berkelanjutan dan
tren baru yang terus berkembang dengan munculnya zat atau bahan psikoaktif baru,
risiko kesehatan karena penyalshgunaan meningkat, dan pengaruh penjahat-
penjahal terorgamisir. Juga akan kekhawatiran perspektif yang berbeda, seperti
megara bagian lain, seperti yang telah melegalkan narkoba jenis tertentu dan hukum
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yang berbeda. Kompleksitas yang di hadapi negara kawasan Golden Triangle
Walaupun negara memiliki pandangan yang sama, pelaksanaannya pada tiap
pemerintah negaranya pasti mengalumi perbedaan. schingga karena hal tersebut
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